




A. Latar Belakang Masalah 
Tidur didefinisikan sebagai suatu keadaan bawah sadar dimana seseorang 
masih dapat dibangunkan dengan pemberian rangsang sensorik atau dengan 
rangsang lainnya (Guyton, 2006). Tidur merupakan suatu fenomena yang 
umum, terjadi kehilangan kesadaran yang bersifat sementara dan merupakan 
suatu keadaan fisiologik aktif yang ditandai dengan adanya fluktuasi yang 
dinamik pada parameter susunan saraf pusat, hemodinamik, ventilasi dan 
metabolik (Bae, 2005). 
Kapasitas memori kerja merupakan sistem kognitif yang berperan sebagai 
penyimpanan memori sementara serta memanipulasi memori yang sudah ada 
(Kuriyama, 2008). Dari penelitian-penelitian sebelumnya,  ditemukan bahwa 
struktur cerebri yang berhubungan dengan aktivitas fungsi memori kerja 
adalah Ganglia Basalis (GB), Pre-Frontal Cortex (PFC), Parietal Cortex (PC), 
dan Temporal Cortex (TC) (Mcknab, 2007). Kapasitas memori kerja 
merupakan faktor yang penting dalam kemampuan kognitif (Conway, 2003). 
Telah diketahui bahwa kuantitas tidur dengan kapasitas memori kerja 
berhubungan, remaja yang tidur kurang dari 8 jam dalam sehari dibandingkan 
remaja yang tidur 8-9 memiliki nilai span test yang lebih rendah (Gradisar, 




perhatian seseorang pada sesuatu hal sehingga tidak ada yang dapat 
mengalihkan perhatian orang tersebut (Barrett et al., 2004). 
Kualitas serta kuantitas tidur yang kurang dapat memberikan efek pada 
sistem neural di Pre-Frontal Cortex (PFC) (Curcio et al., 2006). Penelitian 
mengenai gangguan tidur belum banyak dilakukan di Indonesia, penelitian 
yang dilakukan di Jakarta dengan sampel remaja usia 12-15 tahun ditemukan 
prevalensi gangguan tidur sebesar 62,9 % (Haryono et al., 2009). Selain 
berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti juga menemukan fakta di 
lapangan dengan mewawancarai 8 siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta 
yang mendukung penelitian sebelumnya bahwa siswa kelas X banyak 
mengalami gangguan tidur dengan ditandai mengantuk dan tertidur saat 
pelajaran. 
Berdasarkan tingginya prevalensi gangguan tidur pada remaja serta fakta 
di lapangan seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, peneliti meneliti 
hubungan antara kualitas tidur dengan kapasitas memori kerja pada siswa 
SMA. 
B. Perumusan Masalah  
Adakah hubungan kualitas tidur dengan kapasitas memori kerja pada 
siswa Sekolah Menengah Atas? 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui hubungan antara kualitas tidur dengan kapasitas 





D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan menjadi bukti empiris tentang hubungan 
kualitas tidur dengan kapasitas memori kerja pada siswa sekolah 
menengah atas. 
b. Dapat memberi informasi mengenai hubungan kualitas tidur dengan 
kapasitas memori kerja 
2. Manfaat Praktis 
a. Diharapkan bisa membantu para orang tua murid dalam mengetahui 
gangguan atau masalah prestasi belajar karena rendahnya kapasitas 
memori kerja yang diakibatkan oleh gangguan kualitas tidur. 
b. Diharapkan memberikan informasi bagi guru dan orang tua untuk 
menyarankan kepada siswa supaya memahami masalah kualitas tidur 
yang dapat menurunkan kapasitas memori kerja. 
c. Diharapkan memberikan informasi kepada siswa untuk memperbaiki 
kualitas tidur sehingga dapat meningkatkan kapasitas memori kerja. 
